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STUDI EKSPERIMENTAL PENGGUNAAJN CANGKANG KELAPA SAWIT 
SEBAGAI PENGGANTI AGGREGAT KASAR TERHADAP 

KUAT TEKAN BETON TANPA PERAWATAN

Oleh:
Efran Wijaya 
03033110016

ABSTRAK

Peningkatan pembangunan yang pesat menuntut terpenuhinya bahan penyusun 
beton yang relitif besar. Sedangkan material-material tersebut merupakan sumber daya 
alam yang tidak diperbaharui, contohnya batu pecah atau split yang merupakan agregat 
kasar. Maka dari itu, sekarang diusahakan suatu inovasi baru untuk memperoleh agregat 
pengganti yang mudah didapat dan murah tanpa mengabaikan sifat dan peran agregat 
dalam campuran beton., yaitu dengan pemanfaatan limbah kelapa sawit berupa 
cangkang sawit atau Oil Palm Shell (OPS) yang diperoleh dari desa Parit, Ogan Ilir.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan membandingkan nilai kuat tekan 
beton yang dihasilkan dari campuran cangkang sawit atau Oil Palm Shell sebagai bahan 
substitusi agregat kasar serta membandingkan berat kedua jenis beton tersebut, dengan 
variasi 5%, 10%, 15%, 20% dan 25%.

Dari hasil pengujian kuat tekan beton didapatkan bahwa campuran beton OPS 
(Oil Palm Shell) menghasilkan kuat tekan beton yang rendah, semakin banyak OPS yang 
dicampurkan sebagai pengganti aggregat kasar maka akan didapat beton dengan kuat 
tekan yang rendah. Kuat tekan tertinggi didapat pada beton OPS dengan variasi 5% yaitu 
30,37 MPa pada umur 28 hari dan terendah pada variasi 25% yaitu dengan kuat tekan 
beton sebesar 10,59 MPa pada umur 7 hari. Namun jika dilihat dari perbandingan berat 
kedua jenis beton tersebut, nilai berat beton OPS mengalami penurunan. Semakin 
banyak campuran OPS dalam beton maka berat beton tersebut semakin ringan.



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini Indonesia sedang mengalami perkembangan dalam proses 

pembangunan. Namun di sisi lain, Indonesia mengalami kesulitan untuk menarik 

investor asing. Ini disebabkan oleh beberapa hal seperti kurang mendukungnya 

infrastruktur. Pembangunan infrastruktur ini meliputi pembangunan jalan, pembangunan 

saluran air, pembangunan gedung-gedung yang menunjang infrastruktur. Dalam 

pembangunan infrastruktur pemerintah mengalami kesulitan dikarenakan dibutuhkannya 

biaya yang relatif besar.
Beton hadir sebagai kebutuhan utama untuk pembangunan sarana infrastruktur 

tersebut. Beton adalah salah satu material konstruksi yang paling umum digunakan 

karena pembuatannya dapat dilakukan ditempat beton tersebut akan dipakai. Beton 

mempunyai sifat tahan cuaca dan kekuatannya memenuhi karakteristik perencanaan 

yang dipakai sebagai dasar perhitugan. Bahan-bahan penyusun beton meliputi semen, 

agregat halus, agregat kasar dan air.

Peningkatan pembangunan yang pesat menuntut terpenuhinya bahan penyusun 

beton yang relitif besar. Sedangkan material-material tersebut merupakan sumber daya 

alam yang tidak diperbaharui, contohnya batu pecah atau split yang merupakan agregat 

kasar. Di beberapa daerah agregat kasar dengan mutu baik susah didapat dan mahal, 

apalagi pengambilan agregat secara terus menerus dapat merusak lingkungan. Selain itu, 

bila material tersebut dipakai terus-menerus maka tidak menutup kemungkinan material 

tersebut akan habis, dan hal tersebut akan menghambat pembangunan infrastruktur.

Maka dari itu, sekarang diusahakan suatu inovasi baru untuk memperoleh 

agregat pengganti yang mudah didapat dan murah tanpa mengabaikan sifat dan peran 

agregat dalam campuran beton., yaitu dengan pemanfaatan limbah kelapa sawit. Limbah 

buah kelapa sawit yang dapat dipakai dalam campuran beton berupa tempurung 

cangkang kelapa sawit tersebut sebagai pengganti agregat kasar. Di negara lain seperti

sarana

atau

1
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Malaysia telah dicoba penggunaan cangkang sawit untuk pembangunan rumah

sederhana (low cost house) dan footbridge.
Dalam penelitian ini dibuat campuran antara air, pasir, semen, batu pecah dan 

cangkang sawit (Oil Palm Shell / OPS) sebagai pengganti agregat kasar dengan variasi 

persentase volume beton. Hasil yang diharapkan dengan dilakukannyapengurangan
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan antara kuat tekan beton normal 

dengan beton OPS, serta mengetahui apakah nilai kuat tekan beton OPS sebanding

dengan berat beton tersebut.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan utama yang dibahas dalam penelitian ini adalah membandingkan 

nilai kuat tekan beton normal dengan beton OPS, serta mengetahui apakah nilai kuat 

tekan beton OPS sebanding dengan berat beton tersebut.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian pencampuran beton ini bertujuan untuk:

Mengetahui nilai kuat tekan beton yang dihasilkan dari campuran cangkang 

kelapa sawit atau Oil Palm Shell sebagai bahan substitusi agregat kasar. 

Membandingkan nilai kuat tekan yang dihasilkan pada beton normal dengan kuat 

yang dihasilkan pada beton hasil pencampuran cangkang kelapa sawit. 

Membandingkan berat beton normal dengan berat beton yang menggunakan 

campuran cangkang kelapa sawit.

1.

2.

3.

1.4. Ruang Lingkup

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Bahan Fakultas Teknik Jurusan Teknik 

Sipil Universitas Sriwijaya. Dalam penelitian ini akan diuji nilai kuat tekan beton yang 

dihasilkan dari pencampuran cangkang sawit 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25% 

masing-masing campuran akan dibuat tiga sample berbentuk kubus dengan sisi 15 cm. 

Pengujian akan dilakukan tanpa perawatan (uncuring) selama 3,

yang

7, 14, 28 hari.
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Perhitungan desain campuran (Mix Design) berdasarkan metode ACI (American 

Concrete Institute).

Sistematika Penulisan1.5.

Uraian dalam laporan ini adalah sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang, tujuan, ruang lingkup penelitian dan 

sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Berisi bahasan tentang gambaran umum beton, material pembentuk, 

pengujian material, serta kuat tekan beton.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai pelaksanaan penelitian yang 

meliputi tata cara pengujian, bahan pembentuk beton dan prosedur 

pembuatan benda uji.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil pengujian 

material dan pengujian kuat tekan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran.

3
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